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Abstract 

 

This research aims to find out whether the Current Ratio (CR) and Debt to Equity Ratio (DER) have 

an effect on Return on Assets (ROA) at PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk for the 2009–

2023 period. This research uses a descriptive method with a quantitative approach. The population used 

in this research is the financial report of PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk while the 

sample used is the profit and loss report and balance sheet at PT Ultrajaya Milk Industry & Trading 

Company Tbk for the period 2009–2023. The data analysis method uses descriptive statistical analysis 

tests, classical assumption tests, multiple linear regression tests, coefficient of determination tests, and 

hypothesis tests with the help of the SPSS version 26 program. The results of this study show that the 

Current Ratio (CR) has a partial and significant effect on Return on Assets (ROA). Debt to Equity Ratio 

(DER) has no partial and significant effect on Return on Assets (ROA). Current Ratio (CR) and Debt to 

Equity Ratio (DER) have a simultaneous and significant effect on Return on Assets (ROA). The coefficient 

of determination is 0.449 or 44,9%. This means that the variables Current Ratio (CR) and Debt to Equity 

Ratio (DER) have an influential contribution of 44,9% to Return on Assets (ROA), while the remainder 

55,1% (100% - 44,9% ) is influenced by factors others not researched. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio 

(DER) berpengaruh atau tidak terhadap Return on Assets (ROA) pada PT Ultrajaya Milk Industry & 

Trading Company Tbk periode 2009–2023. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT Ultrajaya 

Milk Industry & Trading Company Tbk sedangkan sampel yang digunakan adalah laporan laba-rugi dan 

neraca pada PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk periode 2009–2023. Metode analisa data 

menggunakan uji analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda, uji koefisien 

determinasi, dan uji hipotesis dengan bantuan program SPSS versi 26. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap Return on Assets (ROA). 

Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap Return on Asset 

(ROA). Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER)  berpengaruh secara simultan dan signifikan 

terhadap Return on Assets (ROA). Koefisien determinasi sebesar 0,449 atau 44,9%. yang berarti bahwa 

persentase pengaruh variabel independen (Current Ratio dan Debt to Equity Ratio) terhadap Return On 

Assets adalah sebesar 44,9% Sedangkan sisanya 55,1 % (100%-44,9%) dipengaruhi atau dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak dimasukan dalam model penelitian ini. 
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1. PENDAHULUAN 

Perubahan ekonomi dalam era globalisasi 

saat ini perkembangan ekonominya sangatlah 

banyak mengalami perubahan yang cukup 

siginifikan. Dengan perkembangan teknologi pada 

saat ini maka dunia usahapun ikut berkembang dan 

banyaknya perusahan yang muncul, terlebih lagi 

perusahaan yang sudah go public. Hal tersebut 

mengharuskan perusahaan memiliki tujuan untuk 

mencapai laba semaksimal mungkin atau setinggi-

tingginya dan meningkatkan kemakmuran para 

pemegang saham sehubungan dengan itu 

diperlukan manajemen keuangan dalam 

menghitung hasil operasional perusahaan dan 

analisa-analisa keuangan dalam menghitung hasil 

operasi perusahaan dan analisa-analisa keuangan 

yang telah dicapai perusahaan dalam kurun waktu 

tertentu. 

Return on Assets (ROA) Merupakan salah 

satu rasio profitabilitas yang menunjukkan hasil 

(return) dan kemampuan perusahanaan dalam 

menghasilkan laba. Return on Asset (ROA) 

menunjukkan laba suatu perusahaan yang 

dihasilkan dari aktivitas perusahaan yang 

digunakan untuk menjalankan kegiatan dalm suatu 

perusahaan. Semakin besar rasio ini maka 

profitabilitas perusahaan akan semakin baik. 

 Profitabilitas memiliki peran yang sangat 

penting dengan kegiatan usaha untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan 

kedepannya. Dengan demikian profitabilitas dapat 

menjadi gambaran perusahaan memiliki prospek 

yang baik dalam perkembangan perekonomian di 

masa yang akan datang. Salah satu cara yang dapat 

digunakan adalah dengan menggunakan tingkat 

pengembalian aset atau yang bisa disebut Return 

On Assets (ROA) (Barus dkk, 2013) dalam (Nia 

dkk, 2020).  

 Menurut Noor dan Maylanie Sinambela 

dalam Vita Diah Sukmawati dkk (2022) Rasio 

profitabilitas merupakan  salah  satu  rasio  yang  

memiliki  fungsi untuk menginformasikan tentang 

perusahaan yang memiliki kemampuan untuk 

mencapai target  laba  perusahaan  selama periode 

waktu tertentu.  

 PT Ultrajaya Milk Industry & Trading 

Company Tbk  merupakan perusahaan yang 

berbasis di Indonesia yang berdiri sejak 2 

November 1971. Bergerak dalam pembuatan 

minuman Ultra High Temperature (UHT) kemasan 

steril termasuk susu segar UHT, teh UHT, dan 

minuman UHT lainnya. 

PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading 

Company Tbk awalnya hanya terbatas pada 

pengembangan produk susu. Namun seiring 

dengan diversifikasi perusahaan, Ultrajaya Milk 

mulai mengembangkan inovasi produk jus yang 

kemudian dikenal dengan merek Buavita, Gogo. 

Perusahaan juga mengembangkan varian minuman 

lain yang populer seperti Teh Kotak, Sari Asem 

Asli dan Sari Kacang Ijo. Pada tahun 2008, merek 

Buavita dan Gogo diambil alih oleh PT. Unilever 

Indonesia Tbk. yang menyebabkan perusahaan 

lebih terfokus dalam pengembangan produk susu. 

Saat ini di bawah kepemimpinan generasi kedua 

dari Prawirawidjaja yang bernama Sabana 

Prawirawidjaja selalu menciptakan inovasi-inovasi 

terbaru bagi perusahaan. Sebagai contoh, 

perusahaan telah menerapkan teknologi robot 

lengan dan Automated Storage and Retrieval 

System (ASRS) adalah teknologi otomatisasi yang 

digunakan dalam operasi gudang untuk 

menyimpan dan mengambil barang secara efisien 

yang diimplementasikan di gudang dengan 

menggunakan Automated Guided Vehicles (AGV) 

yaitu robot beroda yang dapat bekerja secara 

otomatis atau manual berbasis mikrokontroler 

dengan sistem kerja mengikuti jalur yang telah 

ditentukan sebagai jalur operasi dan stacker crane 

dalam pengoperasian sejak tahun 1995. PT 

Ultrajaya juga sudah menggunakan sistem 

komputerisasi yang sudah terintegrasi yaitu System 

Application Product (SAP), sejak tahun 2002. 

Bahkan perusahaan ini merupakan salah satu 

rujukan implementor System Application Product  

(SAP) yang dinilai cukup sukses di dalam 

mengadopsi hampir semua modulnya. Akan tetapi 

karena berbagai pertimbangan dan bisnis proses 

yang semakin kompleks, akhirnya pada tahun 2012 

mengganti sistem mereka ke Oracle EBS R.12 yang 

bisa membuat system terintegrasi dengan Robot 

Automated Storage and Retrieval System (ASRS), 

suatu pencapaian yang sangat membanggakan bagi 

Ultrajaya. Sampai sekarang Project Oracle menjadi 
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acuan untuk implementasi di anak-anak perusahaan 

Ultrajaya yang lain guna meningkatkan 

profitabilitas perusahaan.  

  Dalam mengembangkan usahanya PT. 

Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk 

dituntut untuk dapat menghasilkan laba yang telah 

ditargetkan. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

laporan keuangan yang menunjukkan kondisi 

keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam 

suatu periode tertentu. 

 Tujuan laporan keuangan menurut, 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK 

No. 1 2019:3) adalah memberikan informasi 

mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan dan 

arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian 

besar kalangan pengguna laporan dalam 

pembuatan keputusan ekonomik yang bermanfaat 

bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan 

keputusan ekonomi. Secara umum, rasio lancar 

yang tinggi lebih disukai ketimbang rasio lancar 

yang rendah. Kenaikan rasio lancar akan 

memperbaiki posisi keuangan. Sebaliknya, rasio 

utang yang rendah lebih disukai ketimbang rasio 

utang yang tinggi. Perbaikan posisi keuangan dpat 

diindikasikan oleh penurunan rasio utang. Tidak 

ada satupun rasio yang memberikan gambaran 

meyeluruh mengenai suatu perusahaan. Karena itu, 

pemberi pinjaman dan investor menggunakan 

banyak rasio untuk mengevaluasi perusahaan. 

 Penelitian ini bermaksud untuk 

mempelajari beberapa faktor yang dapat kita 

jadikan alat prediksi menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungan. 

Perusahaan yang akan diteliti adalah PT. Ultrajaya 

Milk Industry & Trading Company Tbk. Berikut ini 

adalah gambaran umum Current Ratio dan Debt to 

Asset Ratio terhadap Return on Assets pada PT PT. 

Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk 

pada periode tahun 2009-2023: 

 
Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa 

pergerakan Current Ratio (CR) pada PT. Ultrajaya 

Milk Industry & Trading Company Tbk pada tahun 

2009-2023 mengalami fluktuasi. Current Ratio 

(CR) tertinggi perusahaan ini ada pada tahun 2016 

yaitu 484,36% dan Current Ratio (CR) terendah 

ada pada tahun 2011 yaitu 152,08%. Pergerakan 

Debt to Equity Ratio (DER) pada PT Ultrajaya 

Milk Industri & Trading Company Tbk periode 

tahun 2009 - 2023 mengalami fluktuasi. Debt to 

Equity Ratio (DER) tertinggi perusahaan ini ada 

pada tahun 2020 sebesar 83,07% dan Debt to 

Equity Ratio (DER) terendah ada pada tahun 2018 

yaitu 16,35% Sedangkan pergerakan Return On 

Asset (ROA) pada PT Ultrajaya Milk Industri & 

Trading Company Tbk periode  tahun 2009 - 2023 

mengalami fluktuasi. Return On Asset (ROA) 

tertinggi perusahaan ini ada pada tahun 2021 yaitu 

17,23% dan Return On Asset (ROA) terendah ada 

pada tahun 2009 yaitu 3,52%. 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Dede Solihin Vol. 7 No 1 Juni 2019 

Universitas Pamulang Jurnal Ilmiah Pengaruh 

Current Ratio Dan Debt To Equity Ratio Terhadap 

Return On Asset (Roa) Pada Pt Kalbe Farma, Tbk 

Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif 

kuantitatif,  Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

(1) Current ratio terhadap Return On Asset tidak 

berpengaruh siginifikan secara parsial. (2) Debt to 

Equity Ratio terhadap Return On Asset 

berpengaruh siginifikan secara parsial. (3) Current 

Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On 

Asset berpengaruh siginifikan secara simultan.  

Dedek Kurniawan, Gultom,Mukhritaza 

Manurung & Roni Parlindungan Sipahutar Vol.4, 
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No.1, April 2020 Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara Jurnal Humaniora Pengaruh 

Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Total Asset 

Turnover terhadap Return On Assets pada 

Perusahaan Sub Sektor Kosmetik dan Barang 

Keperluan Rumah Tangga yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Penelitian ini menggunakan metode 

Deskriptif kuantitatif Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Current Ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset. 

Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Asset. Total Asset Turnover 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On 

Asset. Secara simultan Pengaruh Current Ratio, 

Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover secara 

bersama-sama ada pengaruh yang signifikan 

terhadap Return on Asset.  

Dessi Herliana Vol. 1, No. 1, Januari 2021 

Unsurya Jurnal Mahasiswa Akuntansi Unsurya 

Pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio 

terhadap Return On Assets Pada Perusahaan 

Pertambangan Subsektor Batubara Yang Terdaftar 

Di Bei Tahun 2016-2018 Penelitian ini 

menggunakan metode Deskriptif kuantitatif Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa CR berpengaruh 

terhadap ROA, dimana nilai t hitung sebesar 2,662 

> t tabel sebesar 2,0345. Dan DER tidak 

berpengaruh terhadap ROA, dimana nilai t hitung 

sebesar 1,530 < t tabel sebesar 2,0345. Hasil 

penelitian secara simultan menunjukkan bahwa 

CR, dan DER berpengaruh terhadap ROA, dimana 

nilai F hitung sebesar 3,785 > F tabel sebesar 3,28.  

Mirza Laili Inoditia Salainti Vol. 8, Nomor 

10, Oktober 2019 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

Indonesia (Stiesia) Surabaya Jurnal Ilmu dan Riset 

Manajemen Pengaruh Current Ratio, Total Asset 

Turnover dan Debt To Equity Ratio Dan Return On 

Asset Terhadap Nilai Perusahaan Penelitian ini 

menggunakan metode Deskriptif kuantitatif 

Berdasarkan hasil penelitian pada model regresi 

diketahui beberapa hal, sebagai berikut: (1) 

Variabel Current Ratio (CR)  berpengaruh negatif 

tidak signifikan terhadap nilai perusahaan; (2) 

Variabel Total Asset Turnover (TATO) 

berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan; (3) Variabel Debt to equity ratio 

(DER) berpengaruh positif signifikan terhadap 

nilai perusahaan; (4) Variabel Return On Assets 

(ROA) berpengaruh positif signifikan terhadap 

nilai perusahaan.  

M. Thoyib, Firmansyah, Darul Amri, Riza 

Wahyudi, Melin M.A. Vol. 4 , No. 2, Juli - 

Desember Vol. 4, Politeknik Negeri Sriwijaya 

Jurnal Akuntanika Pengaruh Current Ratio, Debt to 

Asset Ratio, Debt To Equity Ratio Dan Total Asset 

Turnover terhadap Return On Assets Pada 

Perusahaan Properti Dan Real Estate Di Bursa Efek 

Indonesia Penelitian ini menggunakan metode 

Deskriptif kuantitatif Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa secara parsial variabel 

Current Ratio tidak berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap Return on Assets, Debt to Asset 

Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Return on Assets sedangkan Debt to Equity Ratio 

dan Total Asset Turnover yang berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Return on Assets. Secara 

simultan, variabel Current Ratio, Debt to Asset 

Ratio, Debt to Equity Ratio dan Total Asset 

Turnover terhadap Return on Assets berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Return on Assets  

Hasmirati, Alfin Akuba. SiMAK Vol. 17 

No.01 (Mei) 2019 Universitas Ichsan Gorontalo 

Pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio 

Terhadap Return On Assets Pada Perusahaan 

Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Penelitian ini menggunakan metode 

Deskriptif kuantitatif. Hasil yang diperoleh 

dalam penelitian ini adalah secara simultan Current 

Ratio, dan Debt to Equity Ratio berpengaruh 

signifikan terhadap Return On Assets. Secara 

parsial Current Ratio berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Return On Assets, sedangkan 

Debt to Equity Ratio berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Return On Assets.  

Cristian Zendrato,Roni Wijaya Zendrato, 

Dicky Perwira Ompusunggu Vol. 2, No.2 Mei 2023 

Universitas Palangka Raya Jurnal Publikasi Sistem 

Informasi dan Manajemen Bisnis (JUPSIM) 

Analisis Pengaruh Current Ratio Dan Debt To 

Equity Ratio Terhadap Return On Asset Pada PT 

Nippon Indosari Corpindo Tbk Penelitian ini 

menggunakan metode Deskriptif kuantitatif 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa nilai 

koefisien regresi linier berganda adalah Y = 0,004 

+ 0,003 X1 + 0,066 X2 dimana koefisien regresi 

linier rasio lancar sebesar 0,003 dan koefisien 

regresi rasio utang terhadap ekuitas sebesar 0,066 

dan masing-masing kenaikan rasio keuangan (CR 

dan DER) sebesar 1% akan meningkatkan ROA 

sebesar 0,003% dan 0,066%, dengan asumsi 

variabel lain tetap. 72,8% atau 0,728 merupakan 
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koefisien determinasi. Ini mengimplikasikan 

bahwa variabel independen bisa menjelaskan 

72,8% dari variasi nilai variabel dependen, dengan 

faktor-faktor lain yang mempengaruhi 27,2% 

sisanya. Ratio utang memiliki dampak yang 

menguntungkan secara substansial terhadap 

pengembalian aset, sedangkan sebagian Ratio 

lancar tidak memiliki dampak.  

Agus Firmansyah dan Ihwan Satria Lesmana 

Vol.1  Nomor 2 Juli 2021 Universitas Bina Bangsa 

Jurnal Ilmiah Ilmu Manajemen dan Kewirausahaan 

Pengaruh Current Ratio (Cr) dan Debt To Equity 

Ratio (Der) Terhadap Return On Asset (Roa) Pada 

Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Farmasi Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Penelitian ini 

menggunakan metode Deskriptif kuantitatif Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara parsial 

variabel terdapat pengaruh current rasio terhadap 

Return On Asset, terdapat pengaruh negatif Debt to 

Equity Ratio terhadap Return On Asset. sedangkan 

secara simultan terdapat pengaruh Current Ratio 

dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset.  

Yulianta, Veri Muldani, Nurjaya,  

Suratminingsih, dan Ana Wijandari Vol. 2, Nomor 

1, Januari 2022 STEBIS Bina Mandiri, Bogor, 

Jawa Barat, STIE Hidayatullah, Depok, Jawa 

Barat, Indonesia 3Universitas Suryakancana, 

Cianjur, Jawa Barat Jurnal Neraca Peradaban 

Pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio 

Terhadap Dividen Pay Out Ratio yang berdampak 

pada Return On Asset pada Pt Mandom Indonesia, 

Tbk Di Cibitung Periode 2010-2020 Penelitian ini 

menggunakan metode Deskriptif kuantitatif Hasil 

penelitian ini Current Ratio berpengaruh signifikan 

terhadap Dividen Pay Out Ratio sebesar 14,0%, uji 

hipotesis diperoleh signifikansi 0,047 < 0,05. Debt 

to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap 

Dividen Pay Out Ratio sebesar 34,9%, uji hipotesis 

diperoleh signifikansi 0,036 < 0,05. Current Ratio 

dan Debt to Equity Ratio secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Dividen Pay Out 

Ratio sebesar 39,0%, uji hipotesis diperoleh 

signifikansi 0,038 < 0,05. Dividen Pay Out Ratio 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset 

sebesar 39,8%, uji hipotesis diperoleh signifikansi 

0,038 < 0,05.  

Budi Darma, Muhammad Iqbal Nasution, 

Harahap Adrie Fachrezi Vol. 3 No. 1 January 2023 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas 

Islam Negeri Sumatera JURNAL MANAJEMEN 

AKUNTANSI (JUMSI) Pengaruh Current Ratio 

(CR) Dan Debt To Equity Ratio (DER), Terhadap 

Return On Assets (ROA) Pada PT. PP London 

Sumatra Indonesia Tbk Periode 2016-2021 

Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif 

kuantitatif Menurut penelitian ini, korelasi antara 

Arus Rasio dan Return on Assets sebesar -0,696 

atau 48,5 persen. Kewajiban Nilai Proporsi 

mempunyai hubungan dengan Pengembalian 

Sumber Daya sebesar 0,209 atau tidak sama sekali, 

yang sesuai dengan dampak komitmen sebesar 4,4 

persen. Current Ratio dan Debt to Equity Ratio 

berpengaruh terhadap Return on Assets dengan 

persamaan regresi ROA = 32.671 – 9.063 (CR) + 

51.986 (DtER), korelasi sempurna sebesar 0,875, 

dan kontribusi sebesar 76,6%.  

Mardianto Saota, Nurafni Oktavia 

Situmorang, Hormaingat Damanik Vol 12 No 1 

(2022): Maret Universitas Darma Agung, Medan 

Jurnal Neraca Agung Pengaruh Current Ratio 

Dan  Debt to  Equity Ratio Terhadap Return On 

Assets Pada Perusahaan Makanan Dan Minuman 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Penelitian 

ini menggunakan metode Deskriptif kuantitatif 

Dari persamaan tersebut bahwa CR dan DER tidak 

memiliki pengaruh terhadap ROA. Hasil Uji t 

diperoleh secara parsial bahwa CR juga tidak 

mempunyai pengaruh terhadap ROA karena nilai 

signifikansi 0,071>0,05 dan t hitungt tabel (-2,248< 

3,24) artinya secara simultan CR dan DER tidak 

berpengaruh terhadap ROA. Hasil Uji R Square 

diperoleh sebesae 11,50% yang artinya CR dan 

DER memiliki hubungan yang lemah terhadap 

ROA. 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif dapat digunakan untuk 

memberikan gambaran atau mendeskripsikan 

suatu obyek yang diteliti melalui data sampel 

atau populasi sebagaimana adanya, tanpa 

melakukan analisis dan membuat kesimpulan 

yang berlaku untuk umum. Statistik deskriptif 

dapat dilihat dari mean, median, modus, varian, 

kuartil, desil, presentil, dan standar deviasi. 

Menurut Ghozali (2017:19), “Statistik 

deskriptif merupakan teknik analisis yang 

menggambarkan atau mendeskripsikan data 

penelitian melalui nilai minimum, maksimum, 

rata-rata, standar deviasi, sum, range, kurtosis 

dan kemencengan distribusi (swekness) “. 

Metode ini bertujuan untuk memberikan 
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gambaran fenomena terkait variabel penelitian 

melalui data yang telah dikumpulkan. Teknik 

analisis deskriptif yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah nilai minimum, 

maksimum, mean, dan standar deviasi dari 

masing-masing variabel. 

 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji 

apakah model regresi dalam penelitian ini 

memiliki residual yang berdistribusi normal 

atau tidak. Indikator model regresi yang 

baik adalah memiliki data terdistribusi 

normal. 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk 

menguji apakah suatu model regresi 

penilitian terdapat korelasi antar variabel 

independen (bebas). 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain 

(Ghozali, 2018:120). 

4) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah hubungan antara 

residual satu observasi dengan residual 

observasi lainnya (Winarno, 2015:5.29). 

 

c. Analisis Regresi Linier 

Analisis Regresi Linier Berganda. 

Menurut Sugiyono (2017:275) analisis regresi 

linier berganda digunakan oleh peneliti, apabila 

peneliti meramalkan bagaimana naik turunnya 

keadaan variabel dependen (kriterium), bila dua 

atau lebih variabel independen sebagai faktor 

predictor dinaik turunkan nilainya 

(dimanipulasi). 

 
 

d. Analisis Koefisien Determinasi 

Dalam penelitian ini, analisis determinasi 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen menerangkan 

variasi variabel dependen. Untuk mengetahui 

nilai dari koefisien determinasi, maka dalam 

penelitian ini menggunakan rumus sebagai 

berikut 

 
 

e. Uji Hipotesis 

1) Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2017:22). Untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh dari masing-masing 

variabel independen terhadap variabel 

dependen dapat dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

a) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha 

diterima dan H0 ditolak, berarti variabel 

independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

b) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ha 

ditolak dan H0 diterima, berarti variable 

independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen 

2) Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah 

model regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi variabel dependen. Hipotesis 

akan diuji dengan menggunakan tingkat 

signifikansi (a) sebesar 5 persen atau 0.05.  

Kriteria penerimaan atau penolakan 

hipotesis akan didasarkan pada nilai 

probabilitas signifikansi. Jika nilai 

probabilitas signifikansi < 0.05, maka 

hipotesis diterima. Hal ini berarti model 

regresi dapat digunakan untuk memprediksi 

variabel independen. Jika nilai probabilitas 

signifikansi > 0.05, maka hipotesis ditolak. 

Hal ini berarti model regresi tidak dapat 

digunakan untuk memprediksi variabel 

dependen. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Berdasarkan perhitungan diatas 

menunjukkan Current Ratio (CR) PT Ultrajaya 

Milk Industry & Trading Company TBK 

periode 2009-2023 berfluktuatif. Pada tahun 

2009 Current Ratio (CR) adalah 211,63% , pada 

tahun 2010 Current Ratio (CR) mengalami 

penurunan dari 212% menjadi 200,06%, pada 

tahun 2011 Current Ratio (CR) mengalami 

penurunan dari 200,06% menjadi 152,08%, 

pada tahun 2012 Current Ratio (CR) mengalami 

kenaikan dari 152,08% menjadi 201,82%, pada 

tahun 2013 Current Ratio (CR) mengalami 

kenaikan dari 201,82% menjadi 247,01%, pada 

tahun 2014 Current Ratio (CR) mengalami 

kenaikan dari  247,01% menjadi 334,46%, pada 

tahun 2015 Current Ratio (CR) mengalami 

kenaikan dari 334,46% menjadi 374,55%, pada 

tahun 2016 Current Ratio (CR) mengalami 

kenaikan dari 374,55% menjadi 484,36%, pada 

tahun 2017 Current Ratio (CR) mengalami 

penurunan dari 484,36% menjadi 419,19%, 

pada tahun 2018 Current Ratio (CR) mengalami 

kenaikan dari 419,19% menjadi 439,81%, pada 

tahun 2019 Current Ratio (CR) mengalami 

kenaikan dari 439,81% menjadi 444,40%, pada 

tahun 2020 Current Ratio (CR) mengalami 

penurunan dari 444,40% menjadi 240,33%, 

pada tahun 2021 Current Ratio (CR) mengalami 

kenaikan dari 240,33% menjadi 311,26%, pada 

tahun 2022 Current Ratio (CR) mengalami 

kenaikan dari 311,26% menjadi 317,00%, pada 

tahun 2023 Current Ratio (CR) mengalami 

kenaikan dari 317,00% menjadi 618,38%. 

 
Berdasarkan perhitungan diatas 

menunjukkan Debt to Equity Ratio (DER) PT 

Ultrajaya Milk Industry & Trading Company 

TBK periode 2009-2023 berfluktuatif. Pada 

tahun 2009 Debt to Equity Ratio (DER) adalah 

45,16%, pada tahun 2010 Debt to Equity Ratio 

(DER) mengalami kenaikan dari 45,16% 

menjadi 54,35%, pada tahun 2011 Debt to 

Equity Ratio (DER) mengalami kenaikan dari 

54,35% menjadi 55,38%, pada tahun 2012 Debt 

to Equity Ratio (DER) mengalami penurunan 

dari 55,38% menjadi 44,39%, pada tahun 2013 

Debt to Equity Ratio (DER) mengalami 

penurunan dari 44,39% menjadi 39,52%, pada 

tahun 2014 Debt to Equity Ratio (DER) 

mengalami penurunan dari  39,52% menjadi 

24,84%, pada tahun 2015 Debt to Equity Ratio 

(DER) mengalami kenaikan dari 24,84% 

menjadi 26,54%, pada tahun 2016 Debt to 

Equity Ratio (DER) mengalami penurunan dari 

26,54% menjadi 21,49%, pada tahun 2017 Debt 

to Equity Ratio (DER) mengalami kenaikan dari 

21,49% menjadi 23,24%, pada tahun 2018 Debt 

to Equity Ratio (DER) mengalami penurunan 

dari 23,24% menjadi 16,35%, pada tahun 2019 

Debt to Equity Ratio (DER) mengalami 

kenaikan dari 16,35% menjadi 16,82%, pada 

tahun 2020 Debt to Equity Ratio (DER) 

mengalami kenaikan dari 16,82% menjadi 

83,07%, pada tahun 2021 Debt to Equity Ratio 

(DER) mengalami penurunan dari 83,07% 

menjadi 44,15%, pada tahun 2022 Debt to 

Equity Ratio (DER) mengalami penurunan dari 

44,15% menjadi 26,68%, pada tahun 2023 Debt 

to Equity Ratio (DER) mengalami penurunan 

dari 26,68% menjadi 12,51% 

 
Berdasarkan perhitungan diatas 

menunjukkan Return On Assets (ROA) PT 

Ultrajaya Milk Industry & Trading Company 
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TBK periode 2009-2023 berfluktuatif. Pada 

tahun 2009 Return On Assets (ROA) adalah 

3,52%, pada tahun 2010 Return On Assets 

(ROA) mengalami kenaikan dari 3,52% 

menjadi 5,34%, pada tahun 2011 Return On 

Assets (ROA) mengalami penurunan dari 

5,34% menjadi 4,64%, pada tahun 2012 Return 

On Assets (ROA)  mengalami kenaikan dari 

4,64%% menjadi 14,60%, pada tahun 2013 

Return On Assets (ROA) mengalami penurunan 

dari 14,60%% menjadi 11,56%, pada tahun 

2014 Return On Assets (ROA) mengalami 

penurunan dari 11,56% menjadi 9,71%, pada 

tahun 2015 Return On Assets (ROA) 

mengalami kenaikan  dari 9,71% menjadi 

14,78%, pada tahun 2016 Return On Assets 

(ROA) mengalami kenaikan dari 14,78% 

menjadi 16,74%, pada tahun 2017 Return On 

Assets (ROA) mengalami penurunan dari 

16,74% menjadi 13,72%, pada tahun 2018 

Return On Assets (ROA) mengalami penurunan 

dari 13,72% menjadi 12,63%, pada tahun 2019 

Return On Assets (ROA) mengalami kenaikan 

dari 12,62% menjadi 15,67%, pada tahun 2020 

Return On Assets (ROA)  mengalami 

penurunan dari 15,67% menjadi 12,68%, pada 

tahun 2021 Return On Assets (ROA) 

mengalami kenaikan dari 12,68% menjadi 

17,23%, pada tahun 2022 Return On Assets 

(ROA) mengalami penurunan dari 17,23% 

menjadi 13,08%, pada tahun 2023 Return On 

Assets (ROA) mengalami kenaikan dari 13,08% 

menjadi 15,77%. 

 

a. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Berdasarkan grafik diatas, data 

menyebar di sekitar garis diagonal 

mengikuti arah garis tersebut atau jika 

grafik histogramnya menunjukkan pola 

distribusi normal. Selain uji menggunakan 

grafik, berikut hasil pengujian 

menggunakan uji Kolmogorov smirnov : 

 
Berdasarkan tabel 4.5 diatas diketahui 

nilai bahwa angka signifikan pada tes 

Kolmogorov Smirnov  adalah 0.200 yang 

berarti data terdistribusi secara normal 

karena lebih dari 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa model regresi telah memenuhi 

asumsi normalitas. 

 

2) Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat 

dilihat bahwa nilai Current Ratio (CR) 

menunjukkan nilai tolerance 0.378 lebih 

besar dari 0,10 dan nilai VIF 2.648 kurang 

dari 10. Debt to Equity Ratio (DER) 

menunjukkan nilai tolerance 0.378 lebih 

besar dari 0,10 dan nilai VIF 2.648 kurang 

dari 10. Oleh karena itu dapat disimpulkan 

Current Ratio (CR) dan Debt to Equity 

Ratio (DER) tidak terdapat 

multikolinearitas 
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3) Uji Heteroskedastisitas  

 
Bersumber hasil gambar 4.3, terlihat titik-

titik menjalar secara acak baik di atas dan di 

bawah angka 0 sumbu Y serta tidak berpola. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa tidak 

terjadi heteroskedastisitas pada regresi ini, 

sehingga model regresi dapat digunakan 

untuk mengestimasi Return on Assets 

berdasarkan variabel-variabel yang 

mempengaruhinya, yaitu Current Ratio dan 

Debt to Equity Ratio untuk memprediksi. 

 

4) Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh nilai 

Durbin-Watson adalah sekitar 1,335  . 

Sumber: Tabel DW, tingkat signifikansi 

5%, jumlah sampel (n) = 15, jumlah 

variabel independen (k) = 2. Maka 

diketahui bahwa nilai DL adalah 0,9455 dan 

nilai DU adalah 1.5432. Syarat terjadinya 

autokorelasi adalah DU < DW < 4- DU. 

Hasil uji autokorelasi pada penelitian ini 

adalah DL < DW < DU yaitu 0,9455 < 1,335 

< 1,5432, maka tidak ada kesimpulan yang 

pasti 

 

b. Uji Regresi Linier 

 
Berdasarkan tabel 4.9 diatas dapat diketahui 

persamaan sebagai berikut : 

Y = 4,673 + 0,022X1 

Persamaan diatas dapat dijabarkan sebagai 

berikut : 

a.  Konstanta sekitar 4,673 menunjukkan 

bahwa ROA adalah sebesar 4,673 jika Current 

Ratio bernilai nol.  

b. Koefisien regresi Current Ratio (X1) 

sebesar 0,022 berarti setiap kenaikan 1% CR 

maka ROA meningkat sekitar 0,022. 

c. Diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,008< 

0,05 artinya terdapat pengaruh antara Current 

Ratio (X1) terhadap Return on Assets (Y) 

 
Berdasarkan tabel diatas 4.10 dapat diketahui 

persamaan sebagai berikut : 

Y = 15,716 + -0,101X2 

Persamaan diatas dapat dijabarkan sebagai 

berikut : 

a. Konstanta sebesar 15,716 menunjukkan 

bahwa Return on Assets adalah sebesar 15,716 

jika Debt To Equity Ratio bernilai nol.  

b. Koefisien regresi Debt To Equity Ratio 

(X2) sebesar 0,101 artinya Return on Assets 

meningkat sebesar 0,101 untuk setiap kenaikan 

1% nilai Debt To Equity Ratio. Koefisien 

regresi bernilai negatif berarti Debt To Equity 

Ratio dan Return on Assets memiliki arah yang 

berlawanan, maksudnya jika Debt To Equity 

Ratio mengalami kenaikan maka Return on 

Assets akan mengalami penurunan. 

c. Didapat nilai signifikansi sebesar 0,101 > 

0,05, yang berarti bahwa Debt To Equity Ratio 
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(X2) tidak berpengaruh terhadap Return on 

Assets (Y). 

 
Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui 

persamaan : 

ROA = 1,067 + 0,028 CR + 0,048 DER 

Persamaan tersebut dapat diuraikan sebagai 

berikut : 

a. Konstanta sebesar 1,067 menunjukkan 

bahwa Return on Assets adalah sebesar 1,067 

jika Current Ratio dan Debt To Equity Ratio 

adalah nol. 

b. Variabel Current Ratio bernilai positif 

sebesar 0,028 artinya Return on Assets 

meningkat sebesar 0,028 untuk setiap kenaikan 

1% nilai Current Ratio. 

c. Variabel Debt To Equity Ratio sebesar 

0,048 dan bertanda positif, artinya Return on 

Assets meningkat sebesar 0,048 untuk setiap 

kenaikan 1% nilai Debt To Equity Ratio. 

 

c. Koefisien Korelasi 

 
Berdasarkan tabel diatas diketahui pengaruh 

Current Ratio  terhadap Return on Assets 

memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0.658, 

artinya Current Ratio memiliki hubungan kuat 

terhadap Return on Assets karena nilai koefisien 

terletak diantara 0,600 - 0,799. 

 
Berdasarkan tabel 4.13 diketahui hubungan 

Debt To Equity Ratio terhadap Return on Assets 

memiliki nilai Koefisien Korelasi sebesar -

0,439 artinya Debt To Equity Ratio memiliki 

hubungan negatif sedang terhadap Return on 

Assets karena nilai Koefisien terletak diantara 

0,400 – 0,599 

 
Berdasarkan hasil tabel 4.14 dapat diketahui 

hubungan antara variabel independent (Current 

Ratio dan Debt to Equity Ratio) dengan variabel 

dependen (Return on Assets) memiliki nilai sig 

F 0,028 < 0,05 yang berarti bahwa terdapat 

korelasi antara variabel independent dan 

dependen, kemudian nilai R adalah  0,670 yang 

berarti antara variabel independent dan 

dependen memiliki hubungan yang kuat karena 

nilai koefisien terletak diantara 0,600 – 0,799. 

 

d. Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan tabel 4.15 analisis koefisien 

determinasi (R2) diatas menunjukan bahwa 

nilai R Square (𝑅2) sebesar 0,432 atau 43,2%. 

yang berarti bahwa persentase pengaruh 

variabel independen Current Ratio terhadap 

Return On Assets adalah sebesar 43,2% 
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sedangkan sisanya 56,8 % dipengaruhi atau 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

dimasukan dalam model penelitian ini. 

 
Berdasarkan tabel analisis koefisien determinasi 

(R2 ) diatas menunjukan bahwa nilai R Square 

(𝑅2) sebesar 0,193 atau 19,3%. yang berarti 

bahwa persentase pengaruh variabel 

independent Debt to Equity Ratio terhadap 

Return On Assets adalah sebesar 19,3% 

sedangkan sisanya 80,7% dipengaruhi atau 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

dimasukan dalam model penelitian ini. 

 
Berdasarkan tabel 4.17 analisis koefisien 

determinasi (R2) diatas menunjukan bahwa 

nilai R Square (𝑅2) sebesar 0,449 atau 44,9%. 

yang berarti bahwa persentase pengaruh 

variabel independent Current Ratio dan Debt to 

Equity Ratio terhadap Return On Assets adalah 

sebesar 44,9% sedangkan sisanya 55,1% 

dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak dimasukan dalam model penelitian 

ini. 

4.8. Uji Hipotesis 

 

e. Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan dari tabel 4.18 ditarik 

kesimpulan bahwa variabel Current Ratio 

didapat t hitung bernilai sekitar 3.146 dengan 

nilai signifikansi sekitar 0,008. Nilai t hitung 

lebih besar dari t tabel (3,146 > 2,179) dan nilai 

signifikansi lebih kecil dari taraf signifikan 

(0,008 < 0,05) sehingga diambil kesimpulan 

bahwa H0 ditolak dan Ha diterima artinya 

Current Ratio berpengaruh secara signifikan 

terhadap Return on Assets. 

 
Berdasarkan dari tabel di atas ditarik 

kesimpulan bahwa, variabel Debt to Equity 

Ratio didapat t hitung bernilai sekitar 1,763 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,101. Nilai t 

hitung lebih kecil dari t tabel (1,763 < 2,179) 

dan nilai signifikansi lebih besar dari taraf 

signifikan (0,101 > 0,05) sehingga diambil 

kesimpulan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak 

artinya Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap Return on Assets. 

 
Berdasarkan tabel 4.13 dapat diketahui 

bahwa nilai signifikan 0,028 < 0,05 dan nilai 

nilai F hitung 4.890 lebih besar dari F tabel 3,89. 

Hal ini berarti Ha4 diterima dan H04 ditolak. 

Maka dapat disimpulkan Current Ratio (X1) dan 

Debt to Equity Ratio (X2) secara simultan 

berpengaruh terhadap variabel terikat pada 

Return On Assets (Y). 

 

5. KESIMPULAN 

Berikut ini adalah kesimpulan yang 

didapat dari hasil analisis data dan pembahasan 

mengenai ketiga hipotesis yang diuji dalam 

penelitian tentang pengaruh Current Ratio (X1) dan 

Debt to Equity Ratio (X2) terhadap Return On 
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Assets (Y) pada PT Ultrajaya Milk Industry & 

Trading Company Tbk periode tahun 2009-2023: 

a. Return On Assets pada PT Ultrajaya Milk 

Industry & Trading Company Tbk periode 

2009-2023 secara parsial dan signifikan 

dipengaruhi oleh Current Ratio dengan nilai t 

hitung bernilai sekitar 3.146 dengan nilai 

signifikansi sekitar 0,008. Nilai t hitung lebih 

besar dari t tabel (3,146 > 2,179) dan nilai 

signifikansi lebih kecil dari taraf signifikan 

(0,008 < 0,05) 

b. Return On Assets pada PT Ultrajaya Milk 

Industry & Trading Company Tbk periode 

2009-2023 secara parsial dan signifikan tidak 

dipengaruhi oleh Debt to Equity Ratio dengan 

nilai t hitung bernilai sekitar 1,763 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,101. Nilai t hitung 

lebih kecil dari t tabel (1,763 < 2,179) dan nilai 

signifikansi lebih besar dari taraf signifikan 

(0,101 > 0,05). 

c. Return On Assets pada PT Ultrajaya Milk 

Industry & Trading Company Tbk periode 

2009-2023 secara simultan dipengaruhi oleh 

Current Ratio dan Debt to Equity Ratio dengan 

nilai signifikan 0,028 < 0,05 dan nilai nilai F 

hitung 4.890 lebih besar dari F tabel 3,89.. 

Dengan adjusted R-squared sebesar 0,449 atau 

44,9%. yang berarti bahwa persentase 

pengaruh variabel independent Current Ratio 

dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On 

Assets adalah sebesar 44,9% sedangkan 

sisanya 55,1% dipengaruhi atau dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam 

model penelitian ini. 
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